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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan dunia ekonomi sangat pesat dan kompleks. Maka setiap perusahaan swasta maupun BUMN dituntut menghadapi persaingan usaha dalam dunia bisnis, untuk menghadapi persaingan tersebut perusahaan mensiasatinya dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang dibuat dalam mengambil keputusan untuk mencapai tujuannya. Dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan tersebut perusahaan harus memperhatikan faktor internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, salah satu faktor internal tersebut adalah rencana manajemen dalam merancang strategi perusahaan. Dalam menyiapkan rencana tersebut manajemen harus benar-benar memahami kondisi perusahaan, apa saja tujuan perusahaan yang ingin dicapai dalam suatu masa periode tertentu.

Penilaian sukses suatu perusahaan secara kuantitatif dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan. Laporan keuangan  merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan kepada pemilik perusahaan, manajer, kreditur, dan pihak-pihak lain yang memerlukan untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang utama bagi perusahaan terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam laporan laba rugi yang disusun dapat menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Dengan kata lain, laporan laba rugi menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi suatu perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya.

Dengan latar belakang persaingan yang begitu ketat ditambah lagi dengan iklim perekonomian yang tidak pasti, menaikan harga jual bukanlah solusi yang bisa diharapkan hasilnya karena dengan menaikan harga jual suatu produksi bisa dipastikan konsumen akan lebih memilih pada produk lain atau perusahaan lain yang harganya lebih rendah dan terjangkau. Oleh karena itu perusahaan harus mempunyai suatu perencanaan yang baik, sehingga dapat memungkinkan manajemen untuk bekerja lebih efektif dan efesien.

Efisiensi dan efektivitas dalam berbagai aktivitas operasi merupakan salah satu kunci peninkatan daya saing. Untuk melakukan tindakan tersebut, diperlukan suatu sarana pengendalian dari berbagai aktivitas yang dilakukan untuk diketahui sejauh mana pembenahan perlu dilakukan atau sejauh mana suatu aktivitas perlu di intensifkan.
Dalam beberapa dasawarsa belakangan ini, perhatian pada perhitungan laba rugi semakin dirasakan manfaatnya. Dengan adanya informasi mengenai pendapatan, maka dapat membandingkan antara modal yang tertanam dengan penghasilan sebagai alat untuk mengukur kinerja efisiensi perusahaan dan dapat memprediksi distribusi dividen di neraca yang akan datang. 

Pendapatan sebagai salah satu elemen penentuan laba rugi suatu perusahaan belum mempunyai pengertian yang seragam. Hal ini disebabkan pendapatan biasanya dibahas dalam hubungannya dengan pengukuran dan waktu pengakuan pendapatan itu sendiri.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1999:233) menyebutkan bahwa pendapatan adalah: “Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.
Biaya dalam suatu perusahaan merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam usaha mencapai tujuan. Tujuan itu dapat tercapai apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu pengorbanan oleh perusahaan yang bersangkutan telah diperhitungkan secara tepat. Menurut Supriyono (1999 : 16) biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau yang digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan di pakai sebagai pengurang penghasilan.

Di dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan harus mampu membuat perencanaan laba demi kelangsungan hidup perusahaan. Adapun besar kecilnya realisasi laba yang diperoleh merupakan keberhasilan suatu perusahaan. Laba dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu : harga jual, biaya, dan volume penjualan, diman ketiga faktor tersebut saling berkaitan. Biaya akan menentukan harga jual, harga jual akan mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan akan mempengaruhi volume produksi dan volume produksi ini akan langsung mempengaruhi biaya.

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi. Perbedaan diantara keduanya adalah dalam hal pendefinisian biaya.
Untuk menggambarkan suatu tingkat laba pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan maka penulis mencantumkan tabel seperti di bawah ini :
Tabel 1.1

Data Perkembangan Laba Bersih 

Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
Periode 2008

	Bulan
	Laba Bersih (Rp)

	Januari
	2.851.995.403,75

	Febuari
	4.139.876.214,00

	Maret
	1.274.774.506,10

	April
	4.617.230.729,60

	Mei
	2.454.693.150,45

	Juni
	2.601.593.670,35

	Juli
	4.237.727.003,60

	Agustus
	2.339.491.839,35

	September
	2.528.579.976,10

	Oktober
	2.868.391.697,40

	November
	2.819.892.980,25

	Desember
	2.972.741.717,00


Sumber : Data diolah tahun 2010
Berdasarkan data di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa perkembangan laba pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dari bulan ke bulan mengalami gejolak dan tidak stabil pada range tertentu, terutama pada bulan maret 2008 mengalami penurunan laba yang sangat signifikan yaitu sebesar 69.21% dan laba tertinggi yang didapat terjadi pada bulan april 2008 yaitu sebesar 262.2%.
Dalam hal ini laba merupakan hal paling penting dalam suatu perusahaan karena tingkat laba dalam perusahaan merupakan tolak ukur dalam keberhasilan suatu perusahaan. Namun beda halnya dengan Perum BULOG, dalam hal ini suatu tingkat laba bukan merupakan prioritas utama dalam menilai keberhasilan. ( Sumber : wawancara dengan bagian keuangan Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan )
Dari uraian diatas, dapat diketahui perbandingan Laba Bersih Peride 2008 Bulan Januari - Desember pada perusaahan tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menyusun tugas akhir ini dengan mengambil judul ” Analisis Perkembangan Laba Bersih Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan ”
1.2
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Setelah melihat secara umum dari berbagai macam persoalan diatas maka diperlakukan pembahasan yang lebih jauh tetapi tidak melewati batas-batas dari masalah yang sebenarnya serta untuk memperoleh pembahasan yang cukup jelas berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan pendapatan penjualan periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan.

2. Bagaimana perkembangan biaya operasional periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan.

3. Bagaimana perkembangan Laba Bersih periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan.
1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari Penelitian ini adalah untuk mencari, mengumpulkan data – data dan mendapatkan informasi sebagai bahan dalam penelitian yang berkenaan dengan Laporan Perkembangan Laba Bersih  Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan, yang selanjutnya dapat dekembangkan sesuai dengan tujuan penelitian tersebut.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui perkembangan pendapatan penjualan periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan.

2. Untuk mengetahui perkembangan biaya operasional perusahaan periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan.

3. Untuk mengetahui perkembangan Laba Bersih periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
1.4
Kegunaan Penelitian 


Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.
Kegunaan Akademis

a. Pengembangan Ilmu

Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan positif terhadap Ilmu Manajemen Keuangan khususnya yang berkaitan dengan perusahaan, selain itu juga sebagai tambahan referensi dan wawancara kepada peneliti lain yang tertarik mengkaji lebih dalam lagi.
b.   Peneliti Lain 

      Untuk memberikan masukan atau saran kepada perusahaan, Membantu   karyawan dalam bekerja karena penulis dapat mengerjakan sebagai tugas- tugas mereka, serta meningkatkan kinerja perusahaan lebih baik.

c. Penulis

Bagi penulis sendiri, penelitian ini sangat berguna agar dapat memahami secara praktis tentang analisis laporan perkembangan laporan laba Bersih pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan. 
2.
Kegunaan Praktis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan khususnya tempat penulis melakukan penelitian.
5 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Bagian Keuangan di Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dengan waktu kegiatan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan di Jln. Kolonel Sugiono No. 139 Tegal.
Tabel 1.2 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
	No
	Keterangan
	Bulan

	
	
	September
	Oktober
	November
	Desember
	januari

	1
	Penelitian Pendahuluan
	
	
	
	
	

	2
	Pengajuan Usulan Penelitian
	 
	 
	
	
	

	3
	Pengumpulan Data
	
	 
	 
	
	

	4
	Pengolahan dan analisis data
	
	 
	 
	 
	

	5
	Penulisan laporan dan bimbingan
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